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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Organisasi pada dasarnya merupakan wadah yang memungkinkan 

pencapaian hasil maksimal yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu 

secara sendiri-sendiri. Dengan demikian sebuah organisasi harus mampu 

menciptakan suasana yang sinkron dan kondusif, dimana pimpinan organisasi 

mampu bekerjasama dengan pegawai serta mengarahkan tujuan organisasi secara 

efektif sehingga para pegawai merasakan bahwa tujuan tersebut merupakan tujuan 

bersama. 

Organisasi sendiri yang akan menentukan apakah mereka akan maju atau 

tidak hal tersebut tidak hanya dilihat dari kondisi keuangan dan teknologi semata 

tetapi terdapat faktor lain yang paling penting dalam mencapai visi dan misi 

organisasi agar mereka bisa terus maju yaitu dari sumber daya manusianya. Sebab 

kunci sukses dari sebuah organisasi bukan hanya pada keuangan dan teknologi 

semata tetapi berada pada faktor manusianya juga. 

Kualitas pegawai akan semakin baik jika memiliki etos kerja yang tinggi 

dan etos kerja yang tinggi harus dimiliki oleh setiap pegawai karena setiap 

organisasi sangat membutuhkan kerja keras dan komitmen yang tinggi setiap 

pegawai, kalau tidak organisasi akan sulit berkembang, dan memenangkan 

persaingan. Setiap organisasi yang selalu ingin maju akan melibatkan anggota 

untuk kinerjanya dan oleh sebab itu setiap organisasi harus memiliki etos kerja. 

Etos kerja adalah totalitas kepribadian dirinya serta cara mengekspresikan, 

memandang, meyakini, dan memberikan makna pada sesuatu, yang mendorong 

dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal.  

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa suatu organisasi dapat tercapai 

tujuannya dikarenakan dari aktifitas orang-orang yang menjadi anggota atau 

pegawainya. Mereka dapat bekerja sama dengan baik apabila mereka bekerja 

dengan dilandasi oleh etos kerja yang tinggi, dengan etos kerja yang tinggi ini 

maka tidak dipungkiri juga akan meningkatkan hasrat kerja mereka, selain itu
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dengan etos kerja yang tinggi dapat membantu meningkatkan kinerja pegawai dan 

memberikan hasil kerja yang optimal baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Jumlah pegawai di Sekolah Calon Perwira Angkatan Darat sebanyak 917 

pegawai yang terbagi menjadi 2, yaitu 221 PNS dan 696 Militer. Dalam penelitian 

ini yang akan dibahas dan diteliti adalah PNS, karena terdapat permasalahan yang 

menyangkut etos kerja. Dalam pelaksanaan tugasnya, pegawai SECAPA AD baik 

PNS maupun militernya terbagi dalam berbagai divisi, diantaranya staf pers, silog, 

siopslatsat, siproggar, sdirbinlem, siopsdik, dll. Dimana tugas dari setiap divisi 

tersebut saling terhubung satu sama lain jadi jika para pegawai disalah satu divisi 

tersebut tidak menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu maka akan 

menghambat divisi-divisi yang lain dalam mengerjakan tugasnya. 

Pada dasarnya suatu organisasi mengharapkan para pegawainya berkerja 

dengan giat karena semakin tinggi semangat kerja seorang pegawai maka semakin 

tinggi pula kinerja mereka. Dikarenakan sumber daya manusia merupakan faktor 

yang dominan dalam mencapai tujuan organisasi dan perlu mendapat perhatian 

secara khusus. Saat wawancara dengan pimpinan SECAPA AD ditemukan 

permasalahan diantara para pegawai baik pegawai militer maupun PNS. Masalah 

yang dianggap sering muncul yaitu masalah yang berkaitan dengan indikasi 

kurangnya etos kerja pada pegawai PNS maupun militer di SECAPA AD. 

Menurut pimpinan SECAPA AD etos kerja pada pegawai PNS yang terlihat 

menurun selama tiga tahun terakhir yaitu dimana terdapat pegawai yang tidak 

hadir kerja atau membolos kerja dan pegawai yang terlambat masuk jam kerja dari 

waktu yang sudah ditentukan 

Etos kerja sendiri merupakan motor penggerak utama agar tujuan 

organisasi dapat tercapai apabila terdapat etos kerja diantara seluruh pegawai di 

dalam organisasi maka dapat menggerakkan dan mengarahkan organisasi kearah 

pencapaian yang dituju oleh organisasi. Tetapi kenyataan yang terjadi di lapangan 

pada pegawai PNS Secapa AD adalah rendahnya etos kerja mereka dan dapat 

dilihat dari perbandingan data antara pegawai militer dan pegawai PNS yang 

menggambarkan etos kerja para pegawai tahun 2015-2017 di Sekolah Calon 

Perwira Angkatan Darat. 
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Sumber: Staf Pers SECAPA AD Tahun 2015-2017 

Gambar 1. 1 

Data Ketidakhadiran Pegawai Militer Secapa AD Tahun 2015-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Staf Pers SECAPA AD Tahun 2015-2017 

Gambar 1. 2 

Data Ketidakhadiran Pegawai PNS Secapa AD Tahun 2015-2017 

Pada grafik diatas jumlah ketidakhadiran pegawai PNS Secapa AD lebih 

tinggi daripada jumlah ketidakhadiran pegawai militernya yang dapat dilihat dari 

tahun 2015-2017 dimana jumlah tersebut naik pada bulan oktober, november dan 

angka ketidakhadiran yang tinggi terjadi pada bulan desember. Ketidakhadiran ini 
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disebabkan oleh beberapa alasan yaitu: ambil rapot anak, membolos masuk pada 

saat hari kerja yang dimana hari tersebut terjepit diantara hari libur, mengurus 

keperluan pribadi pada saat jam kerja dan lainnya. Dilihat dari data diatas bahwa 

masih tingginya angka ketidakhadiran pada pegawai PNS di SECAPA AD 

tentunya mendeskripsikan masih terdapat permasalahan terkait etos kerja di 

kalangan pegawai PNS sehingga dapat berpengaruh pada keseluruhan kinerja 

pegawai dan jika masih banyak pekerjaan yang menumpuk dikantor akan 

mengakibatkan kinerja dari sebuah organisasi dirasa kurang maksimal. 

Selain data mengenai ketidakhadiran pegawai PNS dan militer terdapat 

juga perbandingan data keterlambatan antara pegawai PNS dan militer pada 

SECAPA AD dan data tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini pada tahun 

2015-2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Staf Pers SECAPA AD Tahun 2015-2017 

Gambar 1. 3 
Data Keterlambatan Pegawai Militer Secapa AD Tahun 2015-2017 
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Sumber : Staf Pers SECAPA AD Tahun 2015-2017 

Gambar 1. 4 

Data Keterlambatan Pegawai PNS Secapa AD Tahun 2015-2017 

Pada grafik di atas jumlah keterlambatan pegawai PNS lebih tinggi 

dibandingkan pegawai militer dimana terjadi kenaikan jumlah keterlambatan yang 

cukup signifikan pada grafik pegawai PNS yang dimana peningkatan jumlah 

keterlambatan terjadi pada tahun 2017 di bulan oktober, november dan angka 

tertinggi terjadi dibulan desember dan keterlambatan ini disebabkan oleh beberapa 

alasan yaitu : mengantar anak sekolah, macet dijalan dan ada keperluan lainnya. 

Sistem absen yang digunakan di SECAPA AD sendiri masih manual dengan 

menggunakan tanda tangan yang harus diisi pada pagi hari, siang hari dan sore 

hari. Sehingga dapat diketahui apakah terdapat para pegawai yang terlambat atau 

tidak dan pada kenyataannya terlihat masih ada pegawai yang masih terlambat  

dari waktu yang ditentukan kantor yaitu pada pukul 07.00 WIB sedangkan jadwal 

pulang kerja pukul 17.00 WIB. Masih adanya keterlambatan waktu masuk kantor 

mengakibatkan pekerjaan menumpuk dan menghambat pekerjaan yang lain dan 

nantinya akan berdampak pada kinerja pegawai lainnya. 

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi, salah satu indikator baik buruknya suatu perusahaan adalah bagaimana 

perusahaan bisa mengelola dengan baik sumber daya manusianya. Begitu 

pentingnya sumber daya manusia dalam perusahaan karena di tangan merekalah 
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tujuan sebuah organisasi bisa tercapai. Peran pegawai sangatlah penting, pegawai 

bisa berperan sebagai perencana, pelaksana dan pegendali, mereka sangat 

berperan aktif dalam mencapai tujuan suatu organisasi. 

Baik atau buruknya kualitas pegawai salah satunya dapat dilihat dari 

kinerja mereka. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang 

menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja 

pegawai Secapa AD dapat dilihat dari akumulasi kinerja, absensi, hasil pekerjaan 

dan lain-lain. Penilaian pekerjaan di Secapa AD dilakukan dalam kurun waktu 

pertahun. Dibawah ini adalah perbandingan antara pencapaian kinerja pegawai 

PNS dan militer Secapa AD dari periode tahun 2015-2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Staf Pers SECAPA AD Tahun 2015-2017 

Gambar 1. 5 

Persentase Rata-rata Pencapaian Kinerja Pegawai Militer 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Sumber : Staf Pers SECAPA AD Tahun 2015-2017 

Gambar 1. 6 

Persentase Rata-rata Pencapaian Kinerja Pegawai PNS 
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Pada data diatas diketahui bahwa pencapaian kinerja pegawai PNS 

mengalami penurunan dari tahun ketahun dimana di tahun 2015 persentasi nilai 

kinerja pegawai PNS adalah 85%, di tahun 2016 menurun menjadi 82% dan 

menurun kembali di tahun 2017 sebesar 79%. Sementara untuk pegawai 

militernya di tahun 2015 persentasi nilai kinerja pegawai militer adalah 88%, lalu 

menurun di tahun 2016 menjadi 85% akan tetapi pada tahun 2017 persentasi 

kinerja pegawai militer mengalami peningkatan menjadi 87%. Data diatas 

bersumber dari staf pers dimana mereka yang melakukan akumulasi terhadap 

kinerja seluruh pegawai SECAPA AD setiap tahunnya dan dari data diatas 

menunjukan bahwa pegawai militer masih dapat memperbaiki kinerja mereka agar 

meningkat kembali sementara untuk pegawai PNS mereka tidak bisa 

mempertahankan kinerjanya dari tahun ke tahun.  

Rendahnya etos kerja akan berakibat pada kinerja pegawai yang menurun 

dan akan mengakibatkan semakin menurunnya kinerja dari organisasi dan jika 

kinerja organisasi menurun maka  organisasi tidak bisa memberikan pelayanan 

secara maksimal. Seperti dengan adanya pegawai yang terlambat masuk kantor 

dan terdapat pegawai yang membolos masuk kerja. Rendahnya tingkat etos kerja 

pegawai dapat mengakibatkan banyaknya pekerjaan yang menumpuk dan tidak 

kunjung selesai dan hal itu juga dapat mengakibatkan menurunnya stabilitas 

organisasi.  

Dari beberapa penelitian menunjukan bahwa etos kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Yuliarti (2016) menunjukkan bahwa 

etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya hasil 

penelitian Akhmad Junaedi (2017) dan Arischa Octarina (2013) mengemukakan 

juga bahwa terdapat pengaruh signifikan etos kerja terhadap kinerja pegawai. Lalu 

yang terakhir hasil penelitian Andri Hadiansyah dan Rini Purnamasari Yanwar 

(2015) dimana mereka juga mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari etos kerja terhadap kinerja pegawai. 

Diperkuat juga dengan teori oleh Mahmudi (2010) dan Wirawan (2009) 

dimana mereka mengatakan bahwa kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh etos 

kerja hal tersebut dapat dilihat dari dua faktor, yaitu faktor personal/individual 
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yang dimiliki oleh individu dan yang kedua adalah faktor internal pegawai yang 

berasal dari dalam diri pegawai, antara lain yaitu etos kerja. 

Berdasarkan uraian diatas dan betapa pentingnya etos kerja bagi 

terwujudnya kinerja pegawai yang baik di Sekolah Calon Perwira Angkatan Darat 

maka, peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini dengan judul “PENGARUH 

ETOS KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SEKOLAH 

CALON PERWIRA ANGKATAN DARAT (SECAPA AD)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran Etos Kerja pada Sekolah Calon Perwira 

Angkatan Darat ?  

2. Bagaimana gambaran Kinerja Pegawai pada Sekolah Calon Perwira 

Angkatan Darat? 

3. Apakah Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 

Sekolah Calon Perwira Angkatan Darat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran Etos Kerja pada Sekolah Calon Perwira 

Angkatan Darat. 

2. Untuk mengetahui gambaran Kinerja Pegawai pada Sekolah Calon 

Perwira Angkatan Darat. 

3. Untuk mengetahui apakah Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai pada Sekolah Calon Perwira Angkatan Darat. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman lebih mengenai pengaruh etos kerja terhadap kinerja 

pegawai  melalui penerapan ilmu dan teori yang didapatkan selama 

perkuliahan dan meninjau dari realita yang ada, sehingga dapat 

dijadikan salah satu acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi dan 

pengetahuan bagi Sekolah Calon Perwira Angkatan Darat dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui etos kerja. 

 


